BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Impor

Impor bisa diartikan sebagai kegiatan memasukkan barang dari suatu negara
(luar negeri) ke dalam wilayah pabean negara lain. Hal ini berarti melibatkan dua
Negara. Dalam hal ini bisa diwakili oleh kepentingan dua perusahaan antar dua
negara tersebut yang berbeda dan pastinya juga peraturan serta perundang-
undangan yang berbeda pula. Negara yang satu bertindak sebagai eksportir
(supplier) dan yang lainnya bertindak sebagai negara penerima / importir (Andi
Susilo, 2013).

Impor merupakan kegiatan ekonomi membeli produk luar negeri untuk
keperluan atau dipasarkan di dalam negeri. Kecendrungan kegiatan impor yang
besar tidak sepenuhnya beruk bagi sebuah Negara karena impor juga akan
merangsan kegiatan investasi, apabila barang mentah, barang setengah jadi untuk
keperluan perindustrian. Pengembangan industri subtitusi impor didalam negeri

harus sejalan dengan penggalakan ekspor (Asyad, 2005).

Impor adalah kegiatan perdagangan internasional yang meliputi kegiatan
pengiriman suatu barang dari luar negeri ke seluruh pelabuhan yang ada diseluruh
wilayah Indonesia. Kegiatan impor dilakukan guna memenuhi kebutuhan dalam
negeri baik berupa pangan maupun untuk kegiatan industri dan lain — lain (I Putu

Kusuma Junaintara, 2012)

Impor di artikan sebagai kegiatan penjualan atau pengiriman barang, jasa
atau modal yang berasal dari daerah pabean ke luar daerah pabean melalui
perjanjian atau tidak, yang di lakukan oleh orang badan hukum atau negara sesuai

dengan peraturan yang berlaku (Ali Purwito, Indriani (2015)



1. Pengertian APl (Angka Pengenal Impor)

Menurut Eko Atmadji, (2015), API adalah tanda pengenal sebagai importir
yang harus dimiliki setiap perusahaan yang melakukan perdagangan impor

barang.

2. Pengertian Perusahaan Pengguna Jasa Kepabeanan (PPJK)
Menurut Andi Susilo, (2008) sejak tanggal 1 April 1997 berganti nama menjadi
Pengurusan Pelayanan Jasa Kepabeanan (PPJK) merupakan perusahaan jasa
yang diperlukan dalam kelancaran pengurusan dokumentasi ekspor dan impor
di wilayah pabean. Perusahaan yang mengurus barang - barang muatan kapal
laut dan dokumen - dokumen untuk mengirim atau menerimanya ke kapal dari
kapal atau ke dari gudang atau lapangan penumpukan di pelabuhan, sebagai

wakil pengirim penerimaan barang muatan kapal laut.
3. Pengertian Freight Forwarder

Menurut Andi Susilo, (2013), sebenarnya tidak ada definisi khusus yang
tepat secara internasional mengenai pengertian Freight Forwarder. Diluar
negeri namanya berbeda-beda tergantung dari owner atau permilik Freight
Forwarder tersebut dalam mengembangkan visinya. Ada yang
menamakan customs brokerage, customs house agent, shipping agent, dan

forwader agent.

Namun, jika ditilik secara diksi artikulasi, freight forwarder bisa dikatakan
sebagai perusahaan jasa pengurusan dokumen dan transportasi yang
mengatasnamakan shipper/consignee dan melaksanakan kegiatan- kegiatan
rutinnya seperti stuffing/unstuffing cargo, penyimpanan/ pergudangan,
mengatur local transport, melaksanakan pembayaran ocean freight.” Dalam
PM 130 Tahun 2016 Perubahan Keempat atas Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 74 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Jasa
Pengurusan Transportasi, yang dimaksud dengan jasa Freight Forwarding
adalah sebagai Usaha yang ditujukan untuk mewakaili kepentingan pemilik

barang, untuk mengurus smeua kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya



pengiriman dan pernerimaan barang melalui transportasi darat, laut, dan udara
yang dapat mencakup Kkegiatan penerimaan, penyimpanan, sortasi,
pengepakan, penandaan pengukuran, penimbangan, pengurusan penyelesaian
dokumen, penerbitan dokumen angkutan, klaim asuransi, atas pengiriman
barang serta penyelesaian tagihan dan biaya-biaya lainnya berkenan
dengan pengiriman barang-barang tersebut sampai dengan diterimanya

barang oleh yang berhak menerimanya. (Eko Atmadji, 2015).

Peran Freight Forwarder adalah tempat pemilik barang akan menerima
nasehat dari forwarder tentang segala sesuatau terhadap berbagai aspek- aspek

dalam pengiriman dan pengangkutan barang :

a. Tata cara pengepakan atau pengemasan

b. Negara tujuan pengiriman barang beserta meninjau peraturan-
peraturan setempat.

c. Pengaturan dokumen dan pemantauan barang yang terbaik dan cepat.

. Pengertian Importir

Importir adalah orang perseorangan atau badan hukum pemilik Angka

Pengenal Importir (API) atau Angka Pengenal Importir Terbatas (APIT) yang

mengimpor barang untuk dapat melakukan pemenuhan kewajiban pabean.

Importir wajib melakukan registrasi importir ke Direktorat Jendral. Registrasi

importir dapat dilakukan secara online melalui situs resmi. (Andri Feriyanto,

2015)

Dalam perdagangan internasional, importir dikelompokan sebagai berikut :

a. Pengusaha Impor (Import-Merchant)
Adalah badan usaha yang diberikan oleh pemerintah dalam bentuk
Tanda Pengenal Pengakuan Impor (TAPPI) untuk mengimpor barang-
barang yang bersifat khusus yang disebutkan dalam izin tersebut, dan tidak
berlaku untuk barang lain selain

yang telah diizinkan.



b. Aproved Importer
Adalah pengusaha impor biasa yang secara khusus diistimewakan
oleh pemerintah dalam hal ini Departemen Perdagangan untuk
mengimpor komoditi tertentu untuk tujuan tertentu pula yang
dipandang perlu oleh pemerintah.

c. Importir Terbatas
Guna memudahkan perusahaan-perusahaan yang didirikan dalam
rangka UU PMA/PMDN maka pemerintah telah memberikan izin
khusus pada perusahaan PMA dan PMDN untuk mengimpor mesin-
mesin dan bahan baku vyang diperlukannya sendiri (tidak
dipedagangkan). lzin yang diberikan dalam bentuk APIT (Angka
Pengenal Impor Terbatas), yang dikeluarkan oleh BKPM atas nama
Menteri Perdagangan. (Andri Feriyanto, 2015)

d. Importir Umum
Adalah perusahaan impor yang khusus mengimpor aneka macam
barang dagang, perusahaan yang biasanya memperoleh status sebagai
importir umum ini kebanyakan hanyalah Persero Niaga yang sering
disebut dengan Trading House atau Wisma Dagang yang dapat
mengimpor barang-barang mulai dari barang kelontong sampai instalasi
lengkap suatu pabrik. (Andri Feriyanto, 2015)

2.2. Komoditi Dalam Impor
Menurut Ali Purwito dan Indriani (2015:11) Pembagian komoditi

dibawah ini adalah secara umum sesuai dengan tujuan pemakaianya, yaitu:

1. Bahan baku, adanya sifat ketergantungan dalam perdagangan
internasional dan industry dalam negri ,dapat dipenuhi selain
pembelian barang baku pokokatau bahan pendamping dari dalam
negri, juga melalui importasi. indonesia mengimpor berbagai jenis
bahan baku untuk kebutuhan industri. Bahan baku industry bisa
berupa bahan baku pokok dan bahan pendamping. misalnya,
kebutuhan akan komponen kendaraan bermotor, selain local content

dari produk dalam negeri dan sebagaian masih diimpor. Untuk
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meningkatkan daya saing pemerintah memberikan fasilitas impor bea
masuk ditanggung negara. Dari penelitian yang dilakukan oleh
beberapa mahasiswa Universitas Indonesia antara tahun 2010 hingga
2014, didapatkan kesimpulan,bahwa minat terhadap fasilitas ini masih
belum optimal.

2. Barang-Barang Konsumsi, terbanyak importasi yang dilakukan
oleh importir saat ini adalah konsumsi,yaitu barang yang
digunakan untuk memenuhi  kebutuhan rumah tangga sehari-
hari antara lain  alat elektronik, susu, daging, beras, mentega,
makanan kalengan, kosmetik, kedelai, obat-obatan termasuk untuk
kecantikan dan fashion.

3. Barang permainan anak-anak membanjirnya barang-barang murah
untuk mainan anak-anak,mengakibatkan keamanan dan kesehatan
terhadap pemakaian banyak di abaikan.

4. Minyak bumi dan mineral,ekspor komoditi ini sudah dibatasi,misalnya
dengan kewajiban membangun kilang atau smelter,yang diharapkan
dapat memberikan nilai tambah.

2.3. Dokumen —-Dokumen impor

Menurut Andri Feriyanto, 2015, Semua jenis dokumen yang
terdapat dalam perdagangan internasional, baik yang dikeluarkan
pengusaha, perbangkan, pelayaran, dan instansi lainnya mempunyai arti
dan peranan penting. Semua jenis dokumen yang terdapat dalam
perdagangan internasional (ekspor impor), baik yang dikeluarkan
pengusaha, perbankan, pelayaran, dan instansi lainnya mempunyai arti dan
peranan penting. Oleh sebab itu, semua dokumen yang menyangkut
kegiatan tersebut harus dibuat dan diteliti dengan seksama. Dokumen-
dokumen dalam perdagangan internasional ekspor impor tersebut dapat
dibedakan ke dalam tiga kelompok yaitu dokumen induk, dokumen

penunjang dan dokumen pembantu. Jenis-jenis dokumen impor adalah:
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1. Dokumen Induk

Dokumen Induk adalah dokumen inti yang dikeluarkan oleh
Badan Pelaksana Utama Perdagangan Internasional, yang memiliki
fungsi sebagai alat pembuktian pelaksanaan suatu transaksi. Termasuk

dalam dokumen-dokumen sebagai berikut:

a. Bill Of Lading

@. MEDITERRANEAN SHIPPING COMPANY S.A. BILL OF LADING No. weovmsessats

ORIGINAL
= EL

SRED B, U 15 v et et 70
MG Ve S o 14

llag
A 354922150

Sumber : Dokumen PT. Gerbang Cahaya Utama
Gambar 1. Dokumen Bill Of Lading

Surat tanda terima barang yang telah dimuat dalam kapal
laut yang juga merupakan tanda bukti kepemilikan barang dan juga
sebagai bukti adanya kontrak atau perjanjian pengangkutan barang

melalui laut.
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b. Invoice
COMMERCIAL INVOICE
1029 NORTH 206TH AVE p——T—y B4 of Lavaing tmts
LIS i S T GR eSS e [vecunsmans
CouMoBiTIEs ' s
e T

Jalan S0
Jabarta-10163-Indonesss, )
01.500.033.1-073.900. 01.020.033.1973.0%0, 21.808.033.3.073 008,

Type of Shperart

FeL
re——py— [
GERD MARRSK oass

Fort of Loadng Date of Departise
LOS ANGELES, CA 29 Now 2020

Port of Dwcharge Final Dezanaton Manns Cover Pacy Mo Lemer Of Creae N
Tanjung Emas, Semarang. Indonesia | Targung Emas, Semarang, indocesia

w7.00 %107.73)
o Thvs Page 140,497 %6.107.73
J— 140,497 2.107.73
= ar
Imece Tt (vesmamst 2020)
CFR Tanjung Emas. Somarang.  USO 2030773
Indoness
29 ow 2029)
Bk Detwis
Machancs Bk
PO B §002 Arvoye Grande, CA 93421 =
ABA # 121102006
BICISWIFT. MEBKUSSS
ACCOUNT 4 pas4720851

Sumber : Dokumen PT. Gerbang Cahaya Utama

Gambar 2. Dokumen Invoice
Suatu dokumen yang penting dalam perdagangan dengan
data- data dalam invoice akan diketahui beberapa jumlah wesel
yang akan dapat ditarik, jumlah penutupan asuransi, dan
penyelesaian segala macam bea masuk. Dalam bentuk faktur
biasa dari penjual kepada pembeli yang potensial juga

merupakan tawaran pada pembeli untuk menempatkan
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pesanannya yang pasti dan sering dimintakan oleh pembeli.

Invoice dibedakan menjadi 3 bentuk, yaitu:
1) Proforma Invoie

Merupakan penawaran dalam bentuk faktur biasa dari penjual
kepada pembeli yang potensial juga merupakan tawaran pada
pembeli untuk menempatkan pesanannya yang pasti dan sering
dimintakan oleh pembeli supaya instansi yang berwenang dinegara
importir akan memberikan izin impor. Faktur ini biasanya
menyatakan syarat-syarat jual beli dan harga barang sehingga
segera setelah pembelian yang bersangkutan telah menyetujui

pesanan maka akan ada konrak yang pasti.
2) Commercial Invoice

Nota perincian tentang keterangan jumlah barang-barang
yang dijual dan harga dari barang-barang tersebut, serta perhitungan
pembayaran. Faktur ini oleh penjual (eksportir) ditujukan kepada
pembeli (importir) yang nama dan alamatnya sesuai dengan yang
tercantum dalam L/C dan ditandatangai oleh yang berhak

menandatangani.
3) Consular Invoice

Faktur yang keluarkan oleh instansi resmi yaitu kedutaan atau
konsulat. Faktur ini terkadang ditandatangani oleh konsul
perdagangan Negara pembeli, dibuat oleh eksportir dan
ditandantangani oleh konsul negara pembeli, atau dibuat dan

ditandatangani negara sahabat dari negara pembeli.

Peraturan-peraturan antara Negara memiliki perbedaan antara satu
dengan yang lainnya tentang faktur ini, tetapi yang jelas kegunaan
dari faktur ini antara lain untuk memeriksa harga jual dibandingkan

harga pasar yang sedang berlaku dan untuk memastikan bahwa
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tidak terjadi dumping, selain itu juga diperlukan untuk menghitung

bea masuk ditempat importir.
2. Dokumen Penunjang

Dokumen vyang dikeluarkan untuk memperkuat atau merinci
keterangan yang terdapat dalam dokumen induk, terutama faktur

(invoice). Yang termasuk dalam dokumen penunjang antara lain:

a. Daftar Pengepakan (Packing List)

CONTAINER PACKING LIST

TALLGRASS/|" -

seaussss  2mi

reaanees  2mM

uscuoTe 228

veDumzses  zzmire

Thes Page 0 e aaas

25 Mo 2020

Sumber : Dokumen PT. Gerbang Cahaya Utama

Gambar 3. Dokumen Packing List

Dokumen ini dibuat oleh eksportir yang menerangkan uraian
dari barang-barang yang di pak, dibungkus atau diikat dalam peti

dan sebagainya dan biasanya diperlukan oleh bea cukai untuk



memudahkan pemeriksaan. Uraian barang tersebut
jenis bahan pembungkus dan cara mengepaknya.
b. Surat Keterangan Asal (Certificate Of Origin)
GOC-20-17782
CERTIFICATE OF ORIGIN
1638 NORTH 208TH AVE m e
i TALLGRAS S e woanomaion Wookirg Pomoer
e, . rayoen,
e gty S -
e s s R o i M

Marks & Numbers | Kind & No of Packages |

Dascreion o1 G

[ Tarf Cee | Grass Wegnt (1)

o x 4T

CONTAINERS IN

BULK
CANTITIAN
MSCUTSERE1
BEALISGAEIEE
FEMIZ315000
MSCUSATISNE
MEDUSSA2564

US Distitlers Dried Grain With Soluble (Raw Materisl For Animal Feed)  2303.30.00

140,497

Declaraton By The Chamber

15 S bt 1 74 knowladgs and baset, e i
exporter thal  knowledge , he goods are of

Place and Date of issue

U

D1 Dec 2020 m owaws, 2 vow 2020
Signatory Coepany éw/' A Signaicry Company
Y/ ,A\\" Taligrans Commodaes LLC
Narme of Authonzed Sgrateey || | .:Z‘ | Name of Adherzed Sgnatory
Jenelle Smithberg || \ —— | | MICHELLE WILMERS
e \ 7 Sgranre
\ ol
a— S USA__~ &l il

Sumber : Dokumen PT. Gerbang Cahaya Utama

Gambar 4. Dokumen Certificate Of Origin

15

meliputi

Surat pernyataan yang ditandatangani untuk membuktikan

asal dari suatu barang, digunakan untuk memperoleh fasilitas bea

masuk atau sebagai alat penghitung kuota di negara tujuan untuk

mencegah masuknya barang dari negara terlarang.
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c. Phytosanitary Certificate

—— ot 543 oo i Syt

o T S T T ey
UNITED STATES CEPARTMENT OF AGROUL TURE
ANBAAL AND PLANT HEAL TH NSPECTION SERVICE FOROFFICAL USE ONLY
PLACE OF SSLE
PHYTOSANITARY CERTIFICATE Nadison, Misconsin USDA
0. ———
F-F-55025-09898178-7-N _
TO: THE PLANT PROTECTION ORGANZATION(S) OF AT
Indones:a February 17, 2021

DESCRIPTION OF THE CONSIGNMENT

'8 DECUARED NAME AND ADDRESS OF THE CONSINEE
PT GERDANG CANAYA UTAMA

70 GATE S50 T7. NANE OF ALTHORIZED OF FIGER 1958 o P T8 SGNATURE OF AUTHORZED OFFCER
April 07, 2031 Ellen Natzke "
No fiatity shefl atach 10 the USDA or to any officer o the USDA with respect.
TEEOT
SHIPPER'S ORIGINAL

Sumber : Dokumen PT. Gerbang Cahaya Utama

Gambar 5. Dokumen Phytosanitary Certificate

merupakan suatu dokumen mutlak pada proses ekspor impor,
apabila negara tujuan mempersyaratkan. Dokumen ini berisi
informasi mengenai jumlah, jenis dan jumlah kemasan, nama
pengirim dan penerima dan lain sebagainya. Namun yang utama
dokumen ini menjelaskan, bahwa suatu komoditas bebas dari

Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK) tertentu.
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d. Certificate Of Analysis

Mid-lowa Grain Inspection, Inc.
29400 South Route 53
Elwood, [llinois 60421
Telephone: §15-423.1421 Fasail midiowaproductagmad com

N

Cernficate No. TG11162020-006

& Tallgrass Commodities
'\“}'_’.\";d e sdit US Dastillers Dried Grain With
performed on 1039 North 20%¢ P~ Soluble (Raw Material For
behalf of:

Anunal Feed))
Booking Number: EBKGO0935712
Report Date: L16:2020

Elkhorn, Nebraska 68022

Description. Certificate represents a composite of US Distillers Dried Grain With Soluble (Raw Material For Animal Feed) Color
Golden Yellow

ANALYTE RESULTS UNITS METHOD ANALYZED
ASH 43 % NIR 117162020
PROTEIN 270 % NIR 117162020
FAT 89 % NIR 1171162020
PROFAT 35.9 % CALCULATION 117162020
MOISTURE 1.1 % NIR 1171672020
FIBER 7.0 % NIR 117162020
HUNTER L 51.9 L SCORE NIR 117116°2020
AFLATOXIN 0 PPB ROSA AFQ WETSS Test 111162020
VOMITOXIN 23 PPM ROSA DONQ?2 Test 1111672020

Results shown in this repon relate solely 1o the rem submitted for analysis

Mid-lowa Grain Inspection, Inc
Official Gramn Inspection Agency
And Independent Third Party Laboratory

Mid lowa Laboratory }

’ Curus Johnson, Laboratory Manager
Justica Quod Parilitas

Sumber : Dokumen PT. Gerbang Cahaya Utama
Gambar 6. Certificate Of Analysis (COA)

COA merupakan akronim dari Certificate of Analysis,
dokumen yang membuktikan dan menjelaskan bahwa pengecekan
tertentu telah dilakukan terhadap produk terkait. Yang berisi
tentang data kuantitatif hasil pengecekan sampel produk yang

dilakukan di laboratorium analisis suatu badan atau perusahaan



18

yang dapat mengeluarkan sertifikat atau dokumen terkait seperti
PT. Sucofindo atau PT. Geoservices.

Pemberitahuan Impor Barang (PIB)

PEMBERITAHUAN IMPOR BARANG (PIB)
Pabean KPPBC TANJUNG EMAS 060100 Hal 1 dari 3

105-809666-20201212-000030 Tanggal Pengajuan _ : 04-01-2021
1. Biasa; 2. Berkala
1 Untuk Dipskai; 2. Sementara; 5. Pelayanan Segers; 9. Gebungan 1 & 2
2 Berkala; 3. Dengan Jaminan: 9. Lainaya

[G- Nomor dan Tanggal Pendaftaran

000872 /05-01-2021

9. Cara Pengangkutan

10" Nama Sarana Pengangkut & No. Voy! Fiight dan Bendera
GERD MAERSK 0465

TALLGRASS COMMODITIES LLC
1039 NORTH 205TH AVE ELKHORN NEBRASKA 68022 UNITED STATES
E

TALLGRASS COMMODITIES LLC
1039 NORTH 205TH AVE ELKHORN NEBRASKA 68022 UNITED STATES

R No. 22236 Tgl. 29-11:2020
2. Identitas 01,800.033.1-073.000 16. Transaks: No. Tol.
. Nama, Alamat : GERBANG CAHAYA UTAMA- 17. House- BUAWB  : No. MEDUAB083415 Tgl 29112020

JL Suryopranoto No. 1-9, Komplek Delta Building Blok B-20 Master-BUAWB - No.
18.BC 1.1 No. 001581 Tgl. 31-12:2020
5. APIU/APIP : 8120006822118 Pos. 0008 Sub Pos. 0000
19, Pemenuban Persyaratan/Fasilitas Impor 28
. Identitas : NPWP 15 DIGIT 01.800.033.1-073.000 KEP LAINNYA (SELAIN 01-26 DAN 29-36)
Nama, Alamat : GERBANG CAHAYA UTAMA Surat Keputusan Tgl. 23-10-2017

1. Suryopranoto No. 1-9, Komplek Delta Building Blok B-20 142/PMK.010/2017

6. NPWP : 80.966.655.5-503.000

7. Nama, Alamat : RAJA ABADI SAMUDERA RAYA
SEMARANG INDAH BLOK D-XI NO. 5A

ls. np.p

14.228.
36.107.73)

005414/30-03-2017 ),00{Rp 513.740.782,
[27. Nomor Ukuran, dan Tipe Peti Kemas 26, Jumlah, Jenis dan Merk Kemasan 9. Berat Kotor (kg) 0. Berat Bersih (kg)
6VR/Bulk, solid. granular particles (grains)
[Merk : NM 140.497,0000)
T53. Keterangan Tarif dan Fasilitas |35, - Jumlah & [36. - Nilai Pabean
- Uraian Jenis Barang, Merek, - Fasilitas & No. Urut BM -PPN -BMT Jenis Satuan ~Jenis.
: wajib - Persyaratan & No. Ut | - PPnBM - Cukai Berta Bersih (kg) - Nilai yang
Negara Asal Barang - Jumlah/Jenis Kemasan ditambahkan
- Jatub T
123033000 [ Surat Keputusan (5) [36.107,7300 KGM/Kilograrm 36.107,7300(
US DISTILLERS DRIED GRAIN WITHY. KT.2 atau KT.9 [BB - 140.497,0000 K NTR
ISOLUBLE (RAW MATERIAL FOR] 16,0000 VR/Bulk, solid, granular
NIMAL FEED) [particles (grains)
é aleat : -
[BARANG BARU PPN : 10% BBS : 100%
[United States (US)
jents Pung Ditanggung Pemenintah ‘Ditunda. Tidak Dipungut ‘Dibebaskan ‘Telah Dilunasi
25,688,
53543,
13486,
391744 53943
[F- Dengan i saya meayatakan JE- UNTUK PEMBAYARAN / JAMINAN.
. bertanggung jawab atas kebenaran hal-hal yang diberitahukan dalam dokumen inidan . Pembayaran [ ]1. Bank 2. Pos 3. Kantor Pabean
keabsahan dokumen pelengkap pabean yang menjadi dasar pembuatan dokumen int; dan b, Jaminan 1. Tunai 2. Bank Garansi

3. Customs Bond 4 Lainnya
b. sanggup menyiapkan dan menyerahkan barang impor untuk diperiksa, serta
pemeriksaan fisik Dalam hal saya tidak memenuh! ketentuan ini dalam Jangks waktu yang TNomor Tranggal
kepada pengusaha Tempat Pentmbunan Sementara |a 1 }
" )

Perdirjen BC No. PER-20/BC/2016 Bap ke-1/2/3/4 untuk Importir/Kantor Pebean | BPS / BI Tgl Cetak 22012021

Sumber : Dokumen PT. Gerbang Cahaya Utama
Gambar 7. Pemberitahuan Impor Barang (P1B)
dokumen vyang dibuat oleh PPJK yang merupakan
pemberitahuan kepada Bea Cukai mengenai barang-barang impor
yang masuk kedalam wilayah pabean dan dikeluarkan ke

peredaran bebas.
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f. SP2MP (Surat Perintah Pemindahan Media Pembawa)

Al

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN KARANTINA PERTANIAN

BALAI KARANTINA PERTANIAN KELAS | SEMARANG
L. JE K

SURAT PERINTAH PEMINDAHAN MEDIA PEMBAWA (SPPMP)
No: 2021.2,1401.0.K02.1.0033¢6 /13”7

Kepada: RAJA ABADI SAMUDERA RAYA
di- IS g

TEMPAT s

Sesuai surat permohonan pemeriksaan karantina dari GERBANG CAHAYA
UTAMA No 2021.2.1401.0.501.1,003346 tanggal 24-05-2021 dan guna
pelaksanaan tindakan karantina diperintahkan untuk melakukan penarikan peti
kemas dari Terminal Bongkar Ke TPK UTPK dengan data sbb; \

R
1a

1. Jumlah Peti Kemas 3daril4 ¢y, IF
2, Nomor dan Kode Petikemas : CAXU8112253; MEDU7347355; TRLU8191868;
3. Nama Alat Angkut/Voyage GERDA MAERSK/111W
4. Agen Pelayaran/Maskapai : GERDA MAERSK
5. Tanggal Tiba 24-05-2021
6. Lokasi Terminal Bongkar UTPK
7. Pemilik GERBANG CAHAYA UTAMA
!, Catatan:

No SSM: $-1-153463-20210524-000058

Tanjung Emas, 24-05-2021
Petugas Karantina, Pengelola TPK,

(IR SUCIATI HADI
WURYANINGSIH, M.SC) Lo

Tembusan

1. Kepala Kantor Pelayanan Bea dan Cukai
2. Pengelola Terminal Bongkar

3. Pengelola TPK: UTPK

jI<

f
[

& VKAN .

Sumber : Dokumen PT. Raja Abadi Samudera Raya

Gambar 8. Surat Perintah Pemindahan Media Pembawa

Surat ini dikeluarkan oleh Kantor Balai Karantin Pertanian
Kelas | Semarang yang dibutuhkan untuk mengetahui kontainer

mana yang akan diambil sample untuk diperiksa oleh pihak
karantina pertanian.
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g. REKIM (Rekomendasi Impor)

g i '1‘:%
b

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR : 6106/Kpts/PL500/F/04/2021

TENTANG
REKOMENDAST PEMASUKAN BAHAN PAKAN ASAL TUMBUHAN
KE DALAM WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA KEPADA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANIAN,

Menimbang ~ :  a. bahwa untuk menindaklanjuti Pasal 23 Undang-undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Keschatan
Hewan juncto Undang-undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 18 Tahun
2009 tentang Peternakan dan Keschatan Hewan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, untuk memperoleh bahan bakan asal
tumbuhan dipandang perlu memberikan Rekomendasi Pemasukan Bahan Pakan Asal Tumbuhan ke dalam Wilayah
Negara Republik Indonesia dengan Keputusan Menteri Pertanian.
Mengingat  : 1. Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang Pembentukan Kabinet Kerja;
2. Peraturan Menteri Pertanion Nomor 57/Permentan/PK.110/11/2015 tentang Pemasukan dan Pengeluaran Bahan
Pakan Asal Tumbuhan Ke dan Dari Wilayah Negara Republik Indonesia.
Memperhatikan : 1. Surat Permohonan PT. GERBANG CAHAYA UTAMA, nomor 657/CKS-GCU/EXT/REG/TV/2021 tanggal 26
April 2021,
MEMUTUSKAN:
Menctapkan
KESATU :  Memberikan Rekomendasi Pemasukan (RP-I) Bahan Pakan Asal Tumbuhan ke Dalam Wilayah Negara Republik
Tndonesia, kepada :
Nama Perusahaan : PT.GERBANG CAHAYA UTAMA
Alamat : KOMPLEK DELTA BUILDING B-20 JL. SURYOPRANOTO
NO.1-9, RT.00, RW.00, PETOJO SELATAN, GAMBIR, JAKARTA
PUSAT
Nomor Pokok Wajib Pajak : 01.800.033.1-073.000
Nomor Invoice : 6295462050
1. Keterangan Eksportir
1.1, Nama Perusahaan : ARCHER DANIELS MIDLAND CO
1.2 Alamat Perusahaan : 4666 Faries Parkway, Decatur lllinois 62526-5630, USA, United States
of America
2. Rincian Pemasukan
No. Jenis Bahan Pakan Jumlah Negara Asal

. |CORN GLUTEN MEAL (RAW | 94, 348 ( Scmbilan Puluh Empat koma tiga | UNITED STATES OF

MATERIAL FOR ANTMAL empat delapan) MT AMERICA
FEED)

2.7, Pelabuhan Asal Pengeluaran  Long Beach, United States of America

2.2, Pelabuhan Transit =

23. Pelabuhan Tujuan Pemasukan  :  Tanjung Emas, Semarang

Dokurmen ini sah, diterbitkan oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia secara elektronik molalui
informasi (SIMREK) den tidak cap den tanda tangen baseh

Sumber : Dokumen PT. Raja Abadi Samudera Raya

Gambar 9. Dokumen Rekomendasi Impor

Rekim atau juga di sebut Surat Keputusan Mentri Republik
Indonesia yang di keluarkan oleh Departemen Pertanian, yang
menyatakan bahwa barang yang telah di impor tersebut termasuk
barang yang aman untuk di distribusikan atau di gunakan untuk

bahan pakan ternak



h. Delivery Order

% MEDITERRANEAN SHIPPING COMPANY

DELIVERY ORDER
Consignee : Notify :
PT. GERBANG CAHAYA UTAMA PT. GERBANG CAHAYA UTAMA
TEAMMY MY
KOMPLEK DELTA BUILDING BLOK B NO.20 JALAN KOMPLEK DELTA BUILDING BLOK B NO.20 JALAN SURYOPRANOTO NO.1-9
SURYOPRANOTO NO.1-9 JAKARTA, JAVA

Tel : 02157950859
JAKARTA, JAVA

Tel :02157950889

ETA Date : 04012021
Vol Voyige: PONA/HCOS3A
Terminal : TERMINAL PETIKEMAS SEMARANG
D/O No:: DO0000S2021SRG
Port of Loading : LOS ANGELES
Port of Discharge : SEMARANG
BL Number : MEDUAS083415
Place of Delivery:
[ Marks & Numbers. No.Of Pkgs | Description Welght & Measurement
|
| BEAUSG68366/40HC /223135 | #INTERMEDIA | SX4OHC, 1X40DV T |iawkas/ocem
CAIUT277426 / 40HC / 120904 COMTAINER | S DISTILLERS DRIED GRAIN_ WITH SOLUBLE @AW
[P ——— | MATERIAL POR AL FEED) 5 CODE
| MEDUS92564 /40HiC /223170 TOTAL - MTS Va7 US DISTILLERS DRIED GRAIN
MSCUS977596 40DV / 223167 SOLUBLE (RAW MATERIAL FOR ANIMAL FEED) SHIPPED

MSCU7568811 / 40HC / 223132

PT. PERUSAHAAN PELAYARAN NUSANTARA PANURJWAN

1/ 1 [ MEDUAB0S34IS |

Delivery Order Valid Until : 17 Jan 2021
Retum Depot : PT. SSB (PT.SENTRA SINAR BARU) ; Phone : 024-3510789

Sumber : Dokumen PT. Raja Abadi Samudera Raya

Gambar 10. Delivery Order

Dokumen yang dikeluarkan atau dirilis oleh perusahaan
pelayaran ~ MSC Cabang Semarang yang diberikan kepada
perusahaan PT. Raja Abadi Samudera Raya untuk digunakan

sebagai dasar pembuatan job order/barcode Tpks dan lain-lain.

21
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2.4. Pihak Yang Terkait Dalam Penanganan Dokumen Impor

Menurut Miranti Sedyaningrum, (2015), Meskipun eksportir dan importir
adalah pelaku utama dalam perdagangan internasional, jika tidak ditunjang
atau didukung dengan badan wusaha lain, mustahil perdagangan
akan terlaksana dengan baik. Kelompok lain ini mempunyai peranan yang
sangat besar dalam menjamin kelancaran pelaksanaan ekspor dan impor
secara berkeseluruhan. Kelompok lain ini terdiri dari bagian-bagian sebagai
berikut :

1. Bank Devisa

Peran bank dalam kegiatan ekspor dan impor sangat penting karena
selain sebagai penyedia kredit ekspor, juga bisa mengamankan dan
memperlancar transaksi perdagangan internasional melalui letter of
credit (L/C). Dari sisi eksportir, L/C merupakan jaminan kepastian
pembayaran dari importir melalui bank. Selain itu bank juga di butuhkan
dalam pembukaan L/C impor, penyampaian dokumen pengapalan

(shipping document) dan dalam negosiasi dokumen pengapalan tersebut.
2. PPJK/IEMKL

Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) yang berganti nama menjadi
perusahaan jasa kepabeanan (PPJK) sejak tanggal 1 April 1997
merupakan perusahaan jasa Yyang diperlukan dalam kelancaran
pengurusan dokumentasi ekspor dan impor di wilayah pabean.
Perusahaan jasa ini juga berperan dalam kelancaran dalam proses
stuffing (pemuatan barang ke dalam peti kemas) di gudang eksportir
dan proses stripping (menurunkan muatan dari dalam peti kemas) di

gudang importir.

3. Shipping Company
Sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa

pengiriman suatu barang atau sebuah muatan via darat, udara, dan laut.
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Pelayaran masih memegang kekuasaan dalam bidang angkutan
internasional meskipun angkutan melalui udara dan darat cukup
berkembang baik. Hambatan dalam bidang angkutan ini akan sangat
mempengaruhi  perdagangan internasional. Maskapai pelayaran/
perkapalan bertugas menerima barang - barang dagang dari shipper/
eksportir/ freight forwarder, mengatur pengangkutan barang - barang dan
menerbitkan Bill Of Lading (B/L) atau surat bukti muat barang.

4. Dirjen Bea dan Cukai

Sebagai suatu lembaga yang berkaitan erat dengan perdagangan
internasional, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) juga
merupakan trade facilitator yang harus bisa memberikan kemudahan
dalam pelayanannya yang berkaitan dengan lalu-lintas barang di

wilayah kepabeanan
5. Perusahaan Asuransi

Perusahaan asuransi yang notabene bisa memberikan jaminan
segala kerugian memegang peranan penting dalam perdgangan
internasional. Eksportir maupun importir tidak bisa mempredisikan
risiko atas komoditasnya. Tidak mungkin risiko tersebut ditanggung
sendiri oleh eksportir atau importir. Oleh karena itu, timbul
pembayaran biaya tambang (ocean freight) yang dinamakan CIF (Cost
Insurance Freight) yang biaya premi asuransinya ditanggung

oleh eksportir atas permintaan importir.
6. PT. PELINDO III

Di Indonesia pengusaha pelabuhan adalah PT. Pelindo ( Pelabuhan
Indonesia), yang menyediakan semua fasilitas pelabuhan. Sebagai
pelabuhan internasional, perusahaan ini harus mengikuti regulasi
nasional maupun internasional, seperti keamanan dan ketersediaan

fasilitas yang berstandar internasional. Pelabuhan internasional pintu
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utama ekspor dan impor tak lepas dari regulasi internasional yang
mengatur keamanan dan ketersediaan fasilitas yang berstandar
internasional, pengusaha pelabuhan harus mampu mengadopsi dan
melaksanakan dengan baik safe framework of Standard to Secure dan
Facilitate Global Trade (SAFE-FoS), hal ini di akui oleh Tim
Diagnostic Mission dalam kunjungan evaluasinya ke indonesia.
Indonesia menjadi salah satu dari 174 negara anggota World Custom
Organization (WCO) dan 155 negara untuk melaksanakan SAFE-FoS.

2.5. Definisi PIB dan SSM (Singgle Submission) dalam kepabeanan
1. PIB (Pemberitahuan Impor Barang)

Pemberitahuan  Impor Barang (PIB) adalah dokumen
pemberitahuan oleh importir kepada bea cukai atas barang impor,
berdasarkan dokumen pelengkap pabean sesuai prinsip self assessment.
Apa itu prinsip self assessment? Ini merupakan prinsip yang
mewajibkan wajib pajak menghitung, membayar dan melaporkan pajak
sesuai ketentuan undang-undang. Beberapa contoh dokumen yang
termasuk dalam dokumen pelengkap PIB di antaranya invoice, packing

list, bill of lading/airway bill asuransi.

a. Dasar Hukum Pemberlakuan Formulir Pemberitahuan Impor

Barang

Berikut Ini sejumlah landasan hukum yang mengatur penggunaan

formulir PIB di Indonesia :

1) Undang-Undang No.10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan yang
telah diubah dengan UU no. 17 Tahun 2006.

2) Peraturan Menteri Keuangan Nomor. 155/PMK.04/2008 tentang
Pemberitahuan Pabean sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan No. 226/PMK.04/2015.
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3) Peraturan Dirjen Bea dan Cukai No. P-22/BC/2009 tentang
Pabean Impor sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan PER 20/BC/2016.

. Cara Kerja Penyampaian Pemberitahuan Impor Barang

PIB berisi perincian atas barang impor, termasuk jumlah pajak
dan bea masuk yang harus dibayar atas barang impor. PIB
disampaikan dalam data elektronik melalui sistem kepabeanan atau
menggunakan media penyimpan data digital. PIB juga dapat
disampaikan melalui tulisan di atas formulir khusus. PIB kemudian
dilaporkan bersamaaan dengan beberapa dokumen pelengkap serta
bukti pembayaran bea masuk, cukai dan Pajak Dalam Rangka Impor
(PDRI) yang disampaikan kepada pejabat di kantor pabean. Barang
Kena Cukai (BKC) dapat dilunasi dengan pelekatan pita cukai yang
dokumen pemesananannya telah disampaikan kepada pejabat di
kantor pabean tempat pengeluaran barang. Untuk dokumen seperti
Surat Pemberitahuan Jalur Merah, Surat Pemberitahuan Jalur
Kuning, SPPB untuk jalur hijau pelunasannya dilakukan dalam
jangka waktu 3 hari kerja setelah tanggal. Sementara, untuk
dokumen SPPB untuk jalur MITA Prioritas dan jalur MITA Non

Prioritas pelunasannya dilakukan dalam jangka waktu 5 hari kerja.

Alur Proses Sistem PDE Impor

ALUR DOKUMEN PIB

Sumber https://bc.beacukai.go.id

Gambar 11. Alur Proses Sistem PDE Impor
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c. Tata Cara Pembayaran Bea Masuk, Cukai dan Pajak Dalam Rangka

Impor

1) Pembayaran bea masuk, cukai dan PDRI dapat dilakukan di bank
devisa persepsi atau kantor pabean dapat dilakukan dengan cara
pembayaran biasa dan pembayaran berkala.

2) Untuk kantor pabeanan yang telah menerapkan sistem PDE
kepabeanan, dapat melakukan pembayaran di bank devisa
persepsi yang masih sejalur dengan sistem PDE kepabeanan yang
sekota/sewilayan kerja dengan kantor pabean yang bersangkutan.
Pihak Bank akan memberikan bukti pembayaran dan
mengirimkan credit advice melalui sistem PDE kepabeanan ke
kantor pabean yang telah menerapkan sistem PDE kepabeanan.

2. System SSM (Single Submision)
a. Pengertian Umum INSW

Diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2018, yaitu
integrasi sistem secara nasional yang memungkinkan dilakukannya
penyampaian data dan informasi secara tunggal, pemrosesan data
dan informasi secara tunggal dan sinkron, dan penyampaian
keputusan secara tunggal untuk pemberian izin kepabeanan dan
pengeluaran barang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
b. Pengertian Umum Aplikasi INSW

Sistem elektronik yang terintegrasi secara nasional, yang dapat
diakses melalui jaringan internet (public network), yang akan
melakukan integrasi informasi berkaitan dengan proses penanganan
dokumen kepabeanan dan dokumen lain yang terkait dengan ekspor-
impor, yang menjamin keamanan data dan informasi serta
memadukan alur dan proses informasi antar sistem internal secara

otomatis, yang meliputi sistem kepabeanan, perizinan,
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kepelabuhanan/kebandarudaraan, dan sistem lain yang terkait dengan

proses pelayanan dan pengawasan kegiatan ekspor impor.
. Pengertian System SSM (Single Submision)

SSM Pabean Karantina dan Joint Inspection adalah system baru
yang bertujuan untuk menghilangkan repetisi dan duplikasi proses
pengeluaran barang impor, juga meningkatkan efektivitas dan
efisiensi layanan dan pengawasan barang impor, khususnya terhadap
komoditas wajib karantina. Sebelumnya, proses layanan kepabeanan
dan karantina dalam pengeluaran barang impor dilakukan secara
berurutan dan terpisah. Alhasil, pelaku usaha harus melakukan dua
kali input data dan dokumen permohonan pada sistem masing-
masing Kementerian/Lembaga. Proses pemeriksaan barang juga
dilakukan masing-masing secara sequential oleh Karantina dan
DJBC. Melalui implementasi SSM Pabean Karantina dan Joint
Inspection, pelaku wusaha cukup mengajukan permohonan
pemrosesan karantina sekali melalui Sistem INSW dan pemeriksaan
kepabeanan dan karantina dilakukan secara terpadu. Simplifikasi
yang dihasilkan melalui SSM Pabean Karantina dan Joint Inspection
ditargetkan dapat meningkatkan kinerja logistik nasional dan
perekonomian nasional sesuai tujuan penataan Ekosistem Logistik

Nasional.



